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ABSTRACT 
This study aims to analyze the factors influencing young drivers’ behavior in Palangka Raya. Young drivers are 
considered a vulnerable group in traffic due to limited driving experience, emotional instability, and insufficient 
understanding of traffic regulations, which may lead to risky driving behavior. This research adopts the Theory 
of Planned Behavior (TPB) framework, focusing on knowledge, attitude, subjective norms, and perceived 
behavioral control as the main influencing factors.The study employed a quantitative descriptive approach 
using a survey method. Data were collected through questionnaires distributed to 100 young drivers aged 15–
24 years. The data were analyzed using multiple linear regression analysis with the assistance of SPSS software. 
Instrument validity and reliability tests, as well as classical assumption tests, were conducted to ensure data 
accuracy. The results indicate that knowledge, attitude, and perceived behavioral control have a significant 
positive effect on young drivers’ behavior, while subjective norms do not have a significant effect. 
Simultaneously, all independent variables significantly influence young drivers’ behavior. These findings suggest 
that improving young drivers’ behavior requires enhancing traffic safety knowledge, fostering positive attitudes 
toward safe driving, and strengthening self-control while driving. 
Keywords: Young Driver Behavior, Theory of Planned Behavior, Multiple Linear Regression, Traffic Safety 
  
PENDAHULUAN 

Keselamatan lalu lintas merupakan salah satu permasalahan penting di bidang transportasi yang hingga kini 
masih menjadi perhatian serius. Tingginya angka kecelakaan lalu lintas sering kali dikaitkan dengan perilaku 
pengemudi, terutama pada kelompok usia muda. Pengemudi muda cenderung memiliki pengalaman berkendara 
yang terbatas, kontrol emosi yang belum stabil, serta tingkat kepatuhan terhadap peraturan lalu lintas yang relatif 
rendah. Kondisi tersebut meningkatkan risiko terjadinya perilaku berkendara berbahaya yang dapat 
membahayakan diri sendiri maupun pengguna jalan lainnya. 

Perilaku pengemudi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknis, tetapi juga oleh faktor psikologis dan sosial. 
Salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk menganalisis perilaku adalah Theory of Planned Behavior 
(TPB), yang menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kendali 
perilaku. Dalam konteks berkendara, pengetahuan tentang keselamatan lalu lintas juga menjadi faktor penting 
yang dapat membentuk sikap dan perilaku pengemudi. Oleh karena itu, pemahaman terhadap faktor-faktor yang 
memengaruhi perilaku pengemudi muda menjadi sangat penting sebagai dasar dalam perumusan kebijakan dan 
program keselamatan lalu lintas. 

Di Kota Palangka Raya, pengemudi muda merupakan salah satu kelompok pengguna jalan yang cukup 
dominan. Namun, kajian empiris yang secara khusus menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 
pengemudi muda dengan menggunakan pendekatan Theory of Planned Behavior masih terbatas. Berdasarkan 
kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan, sikap, norma subjektif, dan 
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persepsi kendali perilaku terhadap perilaku pengemudi muda. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi ilmiah serta menjadi bahan pertimbangan bagi pihak terkait dalam upaya meningkatkan keselamatan 
berkendara, khususnya pada kelompok pengemudi muda. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pengemudi muda 
di Palangka Raya serta mengidentifikasi faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi perilaku tersebut. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan ini dipilih untuk 
menganalisis hubungan dan pengaruh antara variabel-variabel yang diteliti terhadap perilaku pengemudi muda 
secara objektif dan terukur. 
 
1. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Palangka Raya. Subjek penelitian adalah pengemudi muda berusia 15–24 tahun 
yang aktif mengendarai kendaraan bermotor. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 100 orang, yang 
dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria responden merupakan pengemudi muda yang 
memiliki pengalaman berkendara. 
 
2. Variabel Penelitian 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah perilaku pengemudi muda. Variabel independen meliputi 
pengetahuan, sikap, norma subjektif, dan persepsi kendali perilaku, yang disusun berdasarkan kerangka Theory 
of Planned Behavior (TPB). 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert. Kuesioner digunakan 
untuk mengukur tingkat pengetahuan, sikap, norma subjektif, persepsi kendali perilaku, serta perilaku 
pengemudi muda dalam berkendara. 
 
4. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan perangkat 
lunak SPSS. Sebelum dilakukan analisis regresi, data diuji melalui uji validitas dan reliabilitas, serta uji asumsi 
klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan kelayakan 
model analisis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis Uji Indikator Nilai Kriteria Kesimpulan  

Normalitas 
Kolmogorov-Smirnov 
(Sig.) 

0,200 
Sig. > 
0,05 

Data berdistribusi normal 
 

Multikolinearitas Tolerance 0,612 - 0,721 > 0,10 Tidak terjadi multikolinearitas  

 VIF 1,386 - 1,634 < 10 Tidak terjadi multikolinearitas  

Heteroskedastisitas Uji Glejser (Sig.) 0,189 - 0,541 > 0,05 
Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

 

Linearitas 
Deviation from 
Linearity (Sig.) 

0,154 - 0,879 > 0,05 Hubungan linear 
 

Model regresi memenuhi seluruh asumsi klasik dan layak digunakan. 
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Berdasarkan tabel Coefficients, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y=−2,830+0,242X1+0,532X2+0,001X3+0,460X4 
 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa variabel pengetahuan (X₁), sikap (X₂), dan kontrol perilaku (X₄) 
memiliki arah pengaruh positif terhadap perilaku pengemudi muda. Sementara itu, norma subjektif (X₃) 
memiliki koefisien yang sangat kecil sehingga pengaruhnya terhadap perilaku relatif lemah. 

Koefisien terbesar terdapat pada variabel sikap (0,532), yang menunjukkan bahwa sikap merupakan faktor 
yang paling dominan dalam mempengaruhi perilaku pengemudi muda dibandingkan variabel lainnya. 

 

 
 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap 

perilaku pengemudi muda dengan taraf signifikansi 5% (0,05). 
Hasil analisis menunjukkan: 

• Variabel pengetahuan memiliki nilai signifikansi 0,010 (< 0,05) dan t hitung 2,625. Hal ini berarti 
pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengemudi muda. Semakin tinggi tingkat 
pengetahuan tentang keselamatan berkendara, maka semakin baik perilaku berkendara yang ditunjukkan. 

• Variabel sikap memiliki nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) dan t hitung 5,646. Hal ini menunjukkan bahwa 
sikap berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengemudi muda. Sikap yang positif terhadap aturan lalu 
lintas dan keselamatan berkendara akan mendorong perilaku berkendara yang lebih tertib. 

• Variabel norma subjektif memiliki nilai signifikansi 0,982 (> 0,05) dan t hitung 0,022. Hal ini menunjukkan 
bahwa norma subjektif tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengemudi muda. Dengan 
demikian, tekanan sosial atau pengaruh lingkungan belum menjadi faktor utama dalam membentuk 
perilaku berkendara. 
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• Variabel kontrol perilaku memiliki nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) dan t hitung 3,688. Hal ini menunjukkan 

bahwa kontrol perilaku berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengemudi muda. Kemampuan individu 
dalam mengendalikan diri saat berkendara berperan penting dalam membentuk perilaku yang aman. 

 
Hasil dan Pembahasan Uji F (Simultan) 

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 27,937 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hal 
ini berarti secara simultan variabel pengetahuan, sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku pengemudi muda. 
 

PENUTUP 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel sikap, norma subjektif, dan persepsi kendali 
perilaku berpengaruh terhadap perilaku pengemudi muda. Temuan ini sejalan dengan teori Theory of Planned 
Behavior yang dikembangkan oleh Icek Ajzen, yang menyatakan bahwa perilaku dipengaruhi oleh sikap, norma 
sosial, dan kontrol diri individu. 

Secara parsial, variabel sikap memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku pengemudi muda. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin positif sikap pengemudi terhadap keselamatan berkendara, maka semakin baik 
pula perilaku berkendara yang ditunjukkan. Sikap yang baik mencerminkan kesadaran terhadap pentingnya 
kepatuhan terhadap aturan lalu lintas. 

Variabel kontrol perilaku juga menunjukkan pengaruh signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa 
kemampuan individu dalam mengendalikan diri dan mengambil keputusan saat berkendara sangat 
menentukan perilaku di jalan raya. Pengemudi muda yang memiliki kontrol diri tinggi cenderung lebih berhati-
hati dan tidak mudah terpengaruh oleh situasi berisiko. 

Namun, variabel norma subjektif tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Hal ini dapat diartikan bahwa 
tekanan sosial atau pengaruh lingkungan belum cukup kuat dalam membentuk perilaku berkendara pengemudi 
muda di Kota Palangka Raya. Pengemudi muda lebih dipengaruhi oleh faktor internal dibandingkan faktor 
sosial. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat konsep bahwa faktor psikologis internal memiliki peranan 
dominan dalam membentuk perilaku berkendara generasi muda. Oleh karena itu, upaya peningkatan 
keselamatan lalu lintas sebaiknya difokuskan pada pembentukan sikap positif dan penguatan kontrol diri 
melalui pendidikan dan sosialisasi keselamatan berkendara. 
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